ABSTRAK

Darusalam Suhendrip, 2022 - Komunkasi Partisipatif dalam Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Kasus pada Program Patriot Desa di Desa Cigugur
Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran)

Fokus pada penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana komunikasi
partisipatif yang dibangun pada program pemberdayaan masyarakat melalui sosok
patriot desa. Patriot desa merupakan program Provinsi Jawa Barat untuk
mengirimkan orang dalam upaya pengembangan masyarakat yang ada di desa di
seluruh wilayah provinsi Jawa Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan komunikasi partisipatif patriot
desa melalui komunikasi Partisipatif pelaksanaan, Komunikasi Partisipatif evaluasi,
komunikasi partisipatif menarik manfaat dan komunikasi partisipatif pengambilan
keputusan sebagai upaya untuk pengembangan masyarakat di desa Cigugur
kabupaten Pangandaran melalui pendekatan komunikator, integrator, dan
akselerator sebagai bahan temuan penelitian.

Teori yang digunakan adalah teori komunikasi partisipatif yang di gagas
oleh Cohen dan Uphoff dengan dimensi partisipatif pelaksanaan, partisipatif
evaluasi, partisipatif dalam menarik manfaat, dan partisipatif dalam pengambilan
keputusan. Pendekatan yang dilakukan oleh penelitian ini adalah pendekatan studi
kasus dengan metode kualitatif. Paradigma yang digunakan adalah paradigma
konstrutivis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Patriot Desa memiliki tiga cara
“Komunikastor, Integrator, dan Akselerator” cara ini kemudian dikembangkan
dalam bentuk program MAPAN (Madu Pangandaran) dengan tujuan pemberdayaan
masyarakat, desa. Patriot Desa menggunakan sumber daya manusia sebagai
jembatan yang digunakan dalam menyampaikan komunikasi partisipatif dengan
melihat adanya potensi yang dimiliki. melalui Temuan dilapangan menjelaskan
bahwa seluruh masyarakat desa Cigugur merupakan pemeluk agama Islam.
karenanya dianggap perlu didalam pemberdayaan yang akan dilakukan di perlukan
suatu pola komunikasi yang baik salah satunya dengankomunikasi partisipatif yang
selalu mengkedepankan sikap musyawarah dan dialog untuk mencapai kesepakatan
dan itu merupakan ajaran islam. MAPAN adalah bentuk pelaksanaan yang kongkrit
yang sudah dilaksanakan. Komunikasi Partisipatif Evaluasi dilakukan dengan
menggagas agar hal-hal yang disampaikan pada forum evaluasi adalah suara dan
ide dari masyarakat,komunikasi partisipatif menarik manfaat menjadi syiar
komunikasi penyiaran islam dalam pengembangan ekonomi umat islam dalam
aspek peningkatan ekonomi, serta pada akhirnya masyarakat mengambil keputusan
agar dapat membina unit kerja yang sudah dibangun
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ABSTRACT

Darusalam Suhendrip, 2022 - Participatory Communication in Community
Empowerment (Case Study of the Village Patriot Program in Cigugur Village,
Cigugur District, Pangandaran Regency)

The focus of this research is to explain how participatory communicationis
built on community empowerment programs through village patriot figures. Patriot
desa is a West Java Province program to send people in efforts to develop
communities in villages throughout the province of West Java.

This study aims to describe participatory communication of village patriots
through participatory communication of implementation, participatory
communication of evaluation, participatory communication of benefits and
participatory decision-making as an effort for community development in Cigugur
village, Pangandaran district through communicator, integrator, and accelerator
approaches as research findings.

The theory used is participatory communication theory initiated by Cohen
and Uphoff with the dimensions of participatory implementation, participatory
evaluation, participatory in gaining benefits, and participatory in decision making.
The approach taken by this research is a case study approach with qualitative
methods. The paradigm used is the constructivist paradigm.

The results of the study show that Patriot Desa has three ways
"Communicator, Integrator, and Accelerator". This method was then developed in
the form of the MAPAN (Madu Pangandaran) program with the aim of empowering
communities, villages. Patriot Desa uses human resources as a bridge used in
conveying participatory communication by seeing their potential. through the
findings in the field explained that the entire community of Cigugur village is
Muslim. therefore it is deemed necessary in the empowerment that will be carried
out in need of a good communication pattern, one of which is with participatory
communication which always puts forward the attitude of deliberation and dialogue
to reach an agreement and that is Islamic teachings. but MAPAN is the fruit of
community empowerment activities through the participation of the Cigugur village
community and village patriots. ParticipatoryCommunication Evaluation is carried
out with the idea that the things that are conveyed in the evaluation forum are the
voices and ideas of the community, participatory communication draws the benefits
of being a symbol of Islamic broadcasting communication in the economic
development of Muslims in theaspect of increasing the economy, and in the end the
community makes decisions so that they can foster built units
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